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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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MOTIVASI DAN KETRAMPILAN KEWIRAUSAHAAN DALAM 

MEMBENTUK WIRAUSAHA MUDA PADA REMAJA  

ISLAM GADING TULUNG (RIGT)   
 

Ismadiyanti Purwaning Astuti 
 

Prodi S1 Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta  

Email : ismadiyanti@amikom.ac.id 

Abstrak

 

Generasi muda merupakan generasi penerus bangsa yang menjadi tolak ukur kemajuan suatu negara. 

Kewirausahaan dapat dijadikan salah satu alternatif dalam menyelesaikan masalah pengangguran di mana 

generasi muda dibimbing untuk memiliki mental mandiri. Dalam pengabdian ini menitik beratkan pada 

mitra Remaja Islam Gading Tulung (RIGT) yang merupakan perkumpulan remaja di Dusun Gading Tulung 

yang bergerak dalam bidang keagamaan dan sosial. Anggota RIGT merupakan pemuda usia produktif yang 

sangat perlu dibangun jiwa kewirausahaan sehingga nantinya dapat menjadi wirausaha yang sukses. Tujuan 

pengabdian masyarakat ini adalah memberikan wawasan pengetahuan tentang konsep kewirausahaan, 

memberikan motivasi dan dorongan untuk menjadi wirausaha muda serta memberi bekal ketrampilan 

membatik kain dengan teknik tulis. Metode pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan pelatihan  tentang 

pentingnya menjadi wirausaha muda dan workshop membatik dengan Teknik tulis. Hasil yang diperoleh 

dari pelaksanaan pengabdian ini adalah peserta pelatihan dan workshop yang terdiri dari 10 anggota RIGT,  

telah mampu memahami tentang pentingnya menjadi wirausaha muda dan mampu membatik dengan teknik 

tulis. Dari kegiatan pelatihan dan workshop ini diharapkan anggota RIGT dapat percaya diri untuk memulai 

suatu usaha terutama dengan menggunakan ketrampilan membatik yang sudah didapat.   

 

Kata kunci: motivasi, ketrampilan, wirausaha  

 

1.  PENDAHULUAN 

Generasi muda merupakan generasi penerus 

bangsa yang menjadi tolak ukur kemajuan suatu 

negara. Seiring dengan perkembangan zaman, 

jumlah populasi masyarakat Indonesia semakin 

meningkat bahkan diperkirakan tahun 2025-2030 

terjadi bonus demografi [1]. Bonus demografi 

terjadi ketika jumlah penduduk usia produktif lebih 

banyak daripada usia non produktif. Berdasarkan 

proyeksi Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia 

akan mencapai puncak bonus demografi berada 

pada angka 70% sehingga dapat diartikan bahwa 

Negara Indonesia menjadi negara yang produktif.  

Bonus demografi dapat berdampak positif dan 

negatif. Berdampak positif, apabila jumlah 

penduduk yang produktif dapat dikelola dan 

dimanfaatkan dengan baik sehingga perlu perhatian 

khusus yaitu ketersediaan lapangan kerja. Dapat 

juga berdampak negatif apabila jumlah penduduk 

produktif tidak dapat terserap ke dalam lapangan 

pekerjaan dengan baik sehingga akan berakibat 

banyaknya pengangguran. Dari latarbelakang hal 

tersebut, maka tim pengabdian masyarakat ingin 

membekali generasi muda mempunyai jiwa 

kewirausahaan dan mempunyai ketrampilan untuk 

memulai suatu usaha. 

Kewirausahaan dapat dijadikan salah satu 

alternatif dalam menyelesaikan masalah 

pengangguran di mana generasi muda dibimbing 

untuk memiliki mental mandiri. Generasi muda 

diharapkan dapat menciptakan lapangan perkerjaan 

bagi dirinya sendiri maupun orang lain sehingga 

dapat mengurangi ketergantungan terhadap 

penyediaan lapangan pekerjaan. Dengan bekal jiwa 

kewirausahaan, pemuda dapat menciptakan kondisi 

kondusif dengan menciptakan lapangan pekerjaan 

sehingga melimpahnya penduduk angkatan kerja 

bukan menjadi beban melainkan menciptakan 

produktifitas yang tinggi [2].  Sumber daya 

manusia dengan produktifitas yang tinggi dapat 

mengurangi jumlah penganguran yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Dalam pengabdian ini menitik beratkan pada 

mitra Remaja Islam Gading Tulung (RIGT) yang 

merupakan perkumpulan remaja di Dusun Gading 

Tulung yang bergerak dalam bidang keagamaan 

dan sosial. Organisasi ini sudah didirikan sejak 20 
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tahun yang lalu ini sekarang mempunyai anggota 

30 orang. Anggota RIGT terdiri dari 17 orang 

pemuda dan 13 orang pemudi yang sedang 

menempuh pendidikan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau 

Sekolah menengah Kejuruan (SMK). Organisasi ini 

mempunyai banyak anggota yang mempunyai 

kreatifitas dan berkeinginan untuk mempunyai 

usaha tetapi belum termotivasi menjadi wirausaha 

muda.  

Kegiatan yang dilakukan oleh RIGT sebagian 

besar didominasi oleh kegiatan keagamaan. 

Kegiatan yang dilakukan setiap mingguan adalah 

pengajian remaja yang diadakan setiap malam 

minggu dan membimbing anak TPA untuk belajar 

mengaji setiap hari senin dampai kamis. Kegiatan 

yang diadakan setiap tahun adalah kegiatan 

takbiran pada malam idul fitri dan idul adha serta 

kegiatan sosial untuk membantu masyarakat di 

Dusun Gading Tulung seperti kerja bakti, pengajian 

dan lain-lain. Dari kegiatan tersebut, terutama 

kegiatan yang rutin dilakukan sangat membutuhkan 

dana untuk menunjang kesuksesan acara. 

Terkadang dalam menyelenggarakan acara, RIGT 

hanya memiliki dana yang sedikit sehingga perlu 

ada pendanaan secara mandiri. Secara organisasi, 

RIGT perlu adanya konsep usaha yang 

menghasilkan keuntungan sehingga dapat 

digunakan untuk operasional organisasi. Selain itu, 

anggota RIGT merupakan pemuda usia produktif 

yang sangat perlu dibangun jiwa kewirausahaan.   

Remaja Islam Gading Tulung yang berlokasi 

di Dusun Gading Tulung merupakan salah satu 

desa yang berada di Klaten Utara. Dalam konteks 

pengembangan desa, pemuda adalah agen ekonomi 

yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan 

potensi desa melalui pengembangan 

kewirausahaan. Kemampuan wirausaha merupakan 

modal dasar bagi seseorang untuk bergerak 

dibidang usaha tertentu. Pendapat sebagian orang 

bahwa kemampuan wirausaha adalah bakat yang 

dibawa sejak lahir adalah pendapat yang salah [3].  

Kemampuan wirausaha bukan karena faktor bakat 

tetapi timbul dan terasah melalui pengalaman dan 

pelatihan kewirausahaan.  

Berdasarkan analisis situasi dilingkungan 

mitra maka dapat dirumuskan permasalahan antara 

lain yaitu Anggota Remaja Islam Gading Tulung 

belum memahami mengenai konsep kewirausahaan 

dan belum termotivasi untuk menjadi wirausaha 

muda, belum mempunyai ketrampilan yang dapat 

digunakan sebagai modal untuk memulai usaha, 

belum memahami bagaimana merencanakan usaha, 

manajeman usaha dan pemasaran usaha. Tujuan 

dari pengabdian ini adalah memberikan 

pemahaman mengenai konsep kewirausahaan dan 

memberikan motivasi untuk menjadi wirausaha 

muda dan memberikan ketrampilan yang dapat 

digunakan sebagai modal untuk memulai usaha 

yaitu workshop mengenai membatik dengan 

metode tulis.  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah 

dilakukan oleh tim pengabdian Universitas 

Amikom Yogyakarta dengan didukung oleh 

kompetensi di bidang ekonomi diharapkan 

memberikan manfaat terhadap Remaja Islam 

Gading Tulung yaitu dapat memahami konsep 

kewirausahaan dan termotivasi untuk menjadi 

wirausaha muda serta mampu membatik dengan 

metode tulis.  

2.  METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Motivasi dan Ketrampilan 

Kewirausahaan dalam Membentuk Wirausaha 

Muda pada Remaja Islam Gading Tulung (RIGT) 

dilaksanakan di Dusun Gading Tulung, Desa 

Belang Wetan, Kecamatan Klaten Utara pada hari 

minggu, 19 Juli 2020. Kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan hari minggu dikarenakan sebagian 

besar anggota RIGT masih bersekolah.  

Dalam pelatihan ini menggunakan metode 

pelaksanaan yang disesuaikan dengan 

permasalahan yang diprioritaskan, solusi serta 

target luaran yang dihasilkan dalam kegiatan 

pengabdian ini. Metode pelaksanaan pengabdian 

yang berjudul Motivasi dan Ketrampilan 

Kewirausahaan dalam Membentuk Wirausaha 

Muda pada Remaja Islam Gading Tulung (RIGT) 

dijelaskan dalam tabel 1. . 
Tabel 1. Jenis Kegiatan,  dan Metode Pelaksanaan  

Jenis Kegiatan Metode Pelaksanaan 

Pelatihan 

Kewirausahaan   

Langkah yang akan dilakukan 

sebagai berikut : 1) Menyampaikan 

konsep kewirausahaan  2)  

Menyampaikan sikap dan cara 

berwirausaha 3) memberikan 

motivasi untuk berwirausaha 4) 

monitoring dan evaluasi 

Workshop batik 

tulis 

Langkah yang akan dilakukan 

sebagai berikut: 1) Menjelaskan 

mengenai macam-macam Teknik 

membatik 2) Menjelaskan secara 

rinci membatik dengan metode tulis 

3) Mempraktekkan cara membatik 

dengan metode tulis  4) monitoring 

dan evaluasi 

Monitoring dan 

Evaluasi 

Dilakukan monev dan 

pendampingan terhadap mitra 

pengabdian 
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Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan 

melakukan observasi ke pihak mitra yaitu Remaja 

Islam gading Tulung (RIGT). Dari kegiatan 

observasi dapat diketahui bahwa ada dua 

permasalahan yang menjadi prioritas RIGT yaitu 

anggota RIGT belum mengetahui konsep dan 

belum termotivasi menjadi wirausaha muda. Selain 

itu RIGT juga belum mempunyai ketrampilan 

dalam memulai usaha dikarenakan anggota RIGT 

masih diusia sekolah. Dari dua permasalahan 

tersebut, tim pengabdian memberikan pelatihan 

mengenai kewirausahaan dan memberikan 

workshop ketrampilan membatik dengan metode 

tulis. Dari kegiatan ini diharapkan anggota RIGT 

memahami konsep dan termotivasi untuk menjadi 

wirausaha muda. Selain itu, bekal ketrampilan 

membatik dengan metode tulis dalam digunakan 

semoga modal ketrampilan dalam memulai usaha. 

Alur kegiatan pengabdian ini digambarkan pada 

gambar 2.  

 
Gambar 1. Alur pelaksanaan pengabdian 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian Motivasi dan 

Ketrampilan Kewirausahaan dalam Membentuk 

Wirausaha Muda pada Remaja Islam Gading 

Tulung (RIGT) sudah dilakukan sesuai dengan 

rencana kegiatan yaitu berlokasi di Dusun Gading 

Tulung, Desa Belang Wetan, Kecamatan Klaten 

Utara  pada hari minggu, 19 Juli 2020. Dalam 

pelatihan ini dihadiri 10 orang anggota RIGT yang 

semuanya adalah laki-laki karena pada saat 

pelatihan bersamaan dengan kegiatan persiapan idul 

adha. Pelatihan yang telah dicapai dalam 

pengabdian ini adalah: 

1. Pelatihan Kewirausahaan  pada Remaja 

Islam Gading Tulung (RIGT) Dusun Gading 

Tulung, Desa Belang Wetan, Kecamatan Klaten 

Utara. 

Pelatihan kewirausahaan ini dimulai 

dengan memberikan kesadaran kepada anggota 

RIGT untuk menjadi wirausaha muda. Peserta 

pelatihan adalah anggota RIGT yang berusia 

antara 14 tahun sampai 25 tahun ini belum pernah 

mengikuti pelatihan kewirausahaan dan belum 

memahami mengenai pentingnya berwirausaha 

sejak dini atau menjadi wirausaha muda. 

Pelatihan kewirausahaan ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman, gambaran dan 

kesadaran peserta pelatihan mengenai pentingnya 

berwirausaha.   

Pemahaman mengenai dasar kewirausahaan 

mengarah pada hakikat yang sama tetapi belum 

ada termonilogi yang sama mengenai 

kewirausahaan. Kewirausahaan yaitu peningkatan 

kualitas hidup manusia yang merujuk pada sifat, 

ciri-ciri dan watak yang melekat pada seseorang 

serta memiliki kemauan keras mewujudkan dalam 

suatu kegiatan usaha. Seorang wirausaha yang 

inovatif dan tangguh memiliki perilaku kreatif, 

inovatif, menyukai perubahan, berani mengambil 

resiko dan menerima tantangan. Seseorang 

wirausaha harus mempunyai jiwa wirausaha 

dimana jiwa wirausaha adalah jiwa dimana 

seseorang dapat memunculkan suatu ide untuk 

memunculkan menghasilkan produk yang 

mempunyai nilai jual. 

Hakekat kewirausahaan merupakan usaha 

dalam melaksanakan kombinasi baru dalam 

bidang teknik dan komersial dalam bentuk 

praktik. Dalam berwirausahan memperkenalkan 

dan melaksanakan kemungkinan-kemungkinan 

baru yang dikembangkan, seperti: 

1. Memperkenalkan produk baru atau kualitas 

baru yang belum dikenal konsumen 

2. Melaksanakan suatu metode produksi baru 

dari suatu penemuan ilmiah baru, dan cara-

cara baru untuk menangani suatu produk 

agar lebih berdayaguna. 
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3. Membuka suatu pemasaran baru, baik pasar 

yang belum pernah dimasuki atau sudah 

menjadi pemasaran sebelumnya. 

4. Pembukaan sumber dasar baru atau sumber 

barang setengah jadii atau sumber yang 

masih harus dikembangkan. 

Kewirausahaan adalah perilaku dan 

kemampuan untuk memberikan tanggapan positif 

terhadap peluang memperoleh keuntungan untuk 

diri sendiri dan atau pelayanan yang lebih baik, 

serta menciptakan dan menyediakan produk yang 

lebih bermanfaat dan menerapkan cara kerja yang 

efisien melalui keberanian mengambil resiko, 

kreativitas dan inovasi serta kemampuan 

manajemen [4]. Arti penting pengertian tersebut 

adalah tanggapan positif terhadap peluang untuk 

memperoleh keuntungan bagi diri sendiri dan 

kepada masyarakat.  

Pada era sekarang ini, kewirausahaan harus 

berfokus pada kreasi karya kekayaan intelaktual 

seperti seni rupa, film dan televisi, piranti lunak, 

permainan, atau desain fashion dan layanan 

kreatif seperti iklan, penerbitan dan desain. Hal 

ini memuculkan ekonomi kreatif yang berarti 

perdagangan dan perputaran barang dan jasa 

kreatif dengan corak yang baru. Hal ini 

membentuk kewirausahaan kreatif dapat diartikan 

sebagai proses menciptakan dan atau 

memperkenalkan barang dan jasa dengan sesuatu 

yang kreatif dan inovatif dalam menemukan 

peluang dan memecahkan persoalan untuk 

memperbaiki kehidupan.  

Wirausaha muda kreatif adalah pemuda 

yang berpikir dan bertindak untuk 

mengembangkan kreatifitas yang unik dan 

berbeda dengan yang lain sehingga dapat 

menciptakan pendapatan dan keuntungan. Produk 

yang dikembangkan merupakan produk yan 

menjadi ciri khas suatu daerah baik kerajinan 

tangan maupun produk lainnya. Salah satu produk 

kreatif yang menjadi keunngulan di Indonesia 

adalah batik khususnya batik tradisional yang cara 

pembuatannya masih banyak menggunakan 

tenaga manusia dan bahan yang digunakan masih 

alami.  

Dalam menumbuhkan wirausaha muda 

kreatif diperlukan proses panjang, mulai dari 

menyiapkan sumber daya manusia hingga 

menyiapkan sumber daya pendukung seperti 

ketersediaan dana, sarana dan prasarana pelatihan 

yang memadahi. Salah satu kegiatan untuk 

menyiapkan sumber daya manusia adalah dengan 

melakukan pelatihan kewirausahaan kepada kaum 

milenial atau generasi muda. Generasi muda yang 

diberikan program penumbuhan wirausaha muda 

kreatuf adalah generasi muda yang memiliki 

semangat berwirausaha, mengelola dan 

mengembangkan usaha secara kreatif, inovatif 

dan professional dengan jejaring usaha secara luas 

dan mendunia.  

Wirausaha muda yang disiapkan menjadi 

generasi muda sebagai pelaku utama dan pelaku 

usaha di masa depan yang memiliki pengetahuan, 

ketrampilan dan kemampuan dalam 

mengembangkan usaha yang berbasis usaha 

kreatif. Upaya yang dilakukan dalam 

meningkatkan kompetensi wirausaha muda adalah 

cara mengakses teknologi, modal, pasar dan 

manajemen usaha sehingga mampu berwirausaha 

mandiri yang inovatif, kreatif, mampu bersaing, 

berwawasan global dan professional.   

 

2. Workshop batik tulis pada Remaja Islam 

Gading Tulung (RIGT) Dusun Gading Tulung, 

Desa Belang Wetan, Kecamatan Klaten Utara. 

Batik Indonesia telah ditetapkan oleh UNESCO 

sebagai warisan kemanusiaan untuk budaya lisan 

dan non bendawi sejak tanggal 2 Oktober 2009. 

Batik merupakan kain bergambar yang 

pembuatannya dengan cara menuliskan malam pada 

kain kemudian diproses dengan cara tertentu yang 

khas [5]. Hal ini membuat tim pengabdian 

berinisitif untuk memberikan workshop batik 

kepada kaum milenial. Workshop membatik ini 

memberikan ketrampilan pada anggota RIGT untuk 

membatik dengan metode tulis sehingga dapat 

dijadikan sebagai modal ketrampilan dalam 

membuat usaha. Selain itu, pelatihan ini dapat 

digunakan untuk melestarikan budaya batik untuk 

kaum milenial.  

Tim pengabdian bekerjasama dengan 

Paguyuban Panjang Hidup Kreatif yang merupakan 

paguyuban batik yang ada di Bayat Klaten, 

memberikan pelatihan membatik sapu tangan 

kepada remaja. Peserta pelatihan diberikan 

penjelasan mengenai batik dan praktek langsung 

membatik sapu tangan dengan teknik tulis. Tahapan 

membatik dengan teknik tulis yang dilakukan 

adalah: 

1. Membuat pola  

Sebelum membuat pola, harus menyiapkan 

kain putih atau kain mori yang dipotong-potong 

sesuai dengan ukuran yang diinginkan. Dalam 

membuat pola, kain putih atau kain mori 

digambarkan pola dengan menggunakan pensil. 

Pola yang digambar adalah motif batik yang 

sederhana. Dalam pelatihan ini, pola batik sudah 

digambarkan oleh Paguyuban Panjang Hidup 

Kreatif karena tidak semua peserta pelatihan 



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 28  November  2020 

ISSN : 2615-2657 

 

214 
 

mampu menggambar khususnya menggambar pola 

batik dengan waktu yang tidak lama. 

 

2. Mencanting  

Mencanting dengan melukiskan sapu tangan 

yang sudah ada polanya dengan menggunakan 

malam. Sebelumnya, siapkan dulu malam yang 

dipanaskan pada wajan kecil. setelah malam 

mencair, selanjutnya mengambil malam dengan 

menggunakan canting seterusnya dilukiskan pada 

pola yang sudah dibuat. Dalam proses ini perlu 

kesabaran dan kehati-hatian karena malam yang 

digunakan panas. Proses ini, malam langsung 

dicantingkan pada kain yang dipegang agak 

ditegakkan sehingga malam tidak akan menempel 

terlalu banyak. Dalam pelatihan ini, peserta 

pelatihan menggunakan alas koran dan kertas 

kardus sehingga malam tidak mengotori baju dan 

panasnya malam tidak mengenai kulit. 

 

 
Gambar 2. Mencanting kain berpola 

 

3. Nglorot 

Dalam proses nglorot ini adalah 

menghilangkan malam yang ada pada kain. 

Sebelumnya, menyiapkan dulu panci yang diisi air 

lalu dipanaskan sampai mendidih. Setelah 

mendidih, kain yang selesai dicanting dimasukkan 

ke dalam panci sambil diangkat-angkat sehingga 

malam yang menempel hilang dari sapu tangan. 

Setelah itu, sapu tangan dimasukkan ke dalam air 

sambal diangkat-angkat sehingga memastikan 

malam di sapu tangan sudah hilang lalu diangin-

anginkan sebentar.  

 

 
Gambar 3. Melorot malam 

 

4. Mewarnai 

Dalam proses mewarnai ini, harus menyiapkan 

pewarna pada ember. Dalam pelatihan membatik 

ini, menyediakan dua warna yaitu merah dan biru. 

Peserta pelatihan dapat memilih warna yang 

diinginkan. Sapu tangan yang sudah diangin-

anginkan dimasukan ke dalam ember warna 

sehingga sapu tangan yang putih berubah warna 

menjadi merah atau biru.  

 

 
Gambar 4. Mewarnai sapu tangan yang sudah 

dibatik 

 

5. Mengeringkan  

Setelah selesai mewarnai sapu tangan, cara terakhir 

adalah mengeringkan dengan menjemur sapu 

tangan pada tempat yang tidak panas atau hanya 

diangin-anginkan saja. Setelah kering, sapu tangan 

dapat digunakan.  
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Gambar 5. Mengeringkan sapu tangan 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat disimpulkan dari 

kegiatan pelatihan kewirausahaan dan workshop 

membatik dengan teknik tulis pada anggota Remaja 

Islam Gading Tulung (RIGT) yang telah 

dilaksanakan, sebagai berikut: 

1. Pelatihan kewirausahaan mengenai 

penyampaian konsep kewirausahaan dan 

memberikan kesadaran kepada peserta 

pelatihan tentang pentingnya menjadi 

wirausaha muda serta wirausaha muda 

harus mengarah pada wirausaha inovatif, 

kreatif dan berbasis teknologi. 

2. Workshop membatik sapu tangan dengan 

teknik tulis telah memberikan ketrampilan 

kepada peserta pelatihan mengenai tahapan 

membatik. Tahapan membatik dengan 

teknik tulis antara lain: membuat pola, 

mencanting dengan malam, nglorot, 

mewarnai dan mengeringkan.  

Saran yang dapat kami sampaikan dari kegiatan 

pengabdian masyarakat, sebagai berikut: 

1. Pelatihan mengenai kewirausahaan harus 

banyak diberikan kepada generasi muda 

sehingga dapat memunculkan wirausaha-

wirausaha muda yang inovatif, kreatif dan 

berbasis teknologi. 

2. Pengabdian masyarakat harus memberikan 

ketrampilan dalam berwirausaha sehingga 

sebagai bekal generasi muda dalam 

memulai maupun menjalankan usahanya.  
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